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Abstract
The most sensitive indicator is the nutritional status of children under five. Child growth
and development must be considered from an early age, various factors that affect child
growth and development include maternal education and care about child growth and
development, environment and sanitation, genetics, socio-cultural economics, maternal
parenting, and nutrition. Stunting is a growth disorder in children caused by infection
and malnutrition and a condition of growth faltering caused by nutritional deficiencies
that last for a long time since the first 1000 days of life (HPK). The purpose of this
community service as a part of Muhammadiyah Aisyiyah Program (KKN MAs) activity is
to improve community skills, attitudes, and knowledge, especially parents of toddlers
about stunting, the impact and how to prevent stunting with the 1000 days of life
program in Bentakan Village, Baki Subdistrict, Sukoharjo Regency. The method of
implementing stunting education activities is in the form of delivering material delivered
through interactive discussion lectures and visual media in the form of power points.
Observations of stunting rates in Bentakan Village, Baki Subdistrict were 4 children, 6
children were malnourished, and efforts that have been implemented in preventing
stunting in Bentakan Village are visits by health authorities to the homes of children
identified as stunted, nutritional support assistance, and the existence of stunting
meetings as education.
Keywords: Educational; Stunting; Parent; Toddlers

Mencegah Stunting Melalui Edukasi Orang Tua Balita
Sebagai Implementasi Kegiatan KKN Muhammadiyah
Aisyiyah
Abstrak
Indikator yang paling sensitif adalah status gizi balita. Tumbuh kembang anak harus
diperhatikan sejak dini, berbagai faktor yang mempengaruhi tumbuh kembang anak

mailto:mutalazimah@ums.ac.id.m


2

diantaranya Pendidikan dan pengasuhan ibu tentang tumbuh kembang anak,
lingkungan dan sanitasi, genetik, ekonomi sosial budaya, pola asuh ibu, dan gizi.
Stunting adalah gangguan pertumbuhan pada anak disebabkan infeksi dan kekurangan
gizi serta kondisi kegagalan pertumbuhan (growth faltering) yang disebabkan oleh
kekurangan nutrisi yang berlangsung lama sejak 1000 hari pertama kehidupan (HPK).
Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat yang merupakan bagian dari program
KKN Muhammadiyah Asisyiyah ini adalah untuk meningkatkan keterampilan
masyarakat, sikap, dan pengetahuan masyarakat terutama orang tua balita tentang
stunting, dampak dan cara mencegah stunting dengan program 1000 hari kehidupan
anak di Desa Bentakan Kecamatan Baki, Kabupaten Sukoharjo. Metode pelaksanaan
kegiatan edukasi stunting berupa penyampaian materi yang disampaikan melalui
ceramah diskusi interaktif dan media visual berupa power point. Pengamatan angka
stunting di Desa Bentakan, Kecamatan Baki sebanyak 4 anak, gizi kurang 6 anak, dan
upaya yang pernah dilaksanakan dalam pencegahan stunting di Desa Bentakan yaitu
adanya kunjungan pihak kesehatan ke rumah anak yang teridentifikasi stunting,
adanya bantuan penunjang gizi, serta adanya rembug stunting sebagai edukasi.
Kata kunci: Balita; Edukasi; Orang tua; Stunting

1. Pendahuluan
Indikator kesehatan yang paling peka untuk mendeskripsikan status kesehatan balita,

salah satunya adalah status gizi balita. Status gizi balita dapat memperlihatkan bagaimana
kesehatan anak-anak dalam suatu negara, karena status gizi mencakup aspek yang dapat
menggambarkan ukuran fisik yang menentukan performansi manusia. Salah satu unsur
utama pembangunan negara atau human development index yang dapat disingkat HDI
adalah tingkat kesehatan dan umur harapan hidup, yang dapat dipengaruhi oleh keadaan gizi
balita. Pertumbuhan yang pesat membuat anak balita (bawah lima tahun) memerlukan
kandungan gizi yang yang tidak saja secara kuantitas harsu lebih besar porsinya sesuai umur
dan berat badannya, namun juga secara kualitas harus tercukupi keseimbangan zat gizi
makro dan mikronya. Risiko yang ditimbulkan ketika balita mengonsumsi makanan yang
tidak sehat antara lain meningkatkan risiko penyakit dan kematian, mengurangi
produktivitas, menghambat pertumbuhan sel-sel otak, serta munculnya keterbelakangan
mental dan bahkan sampai pada terjadinya generasi yang bodoh. Masalah gizi balita yang
signifikan merupakan masalah yang masih menjadi mayoritas pada sebagian besar
kabupaten dan kota di Indonesia [1]

Gangguan pertumbuhan pada anak yang disebabkan dua factor langsung, yakni asupan
makan dan infeksi. Bila balita mengalami kekurangan gizi yang ditandai dengan ukuran
tinggi badan menurut umur di bawah standar, maka disebut balita stunting [2] . Tumbuh
kembang anak dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain tingkat pendidikan, status
pekerjaan dan pola pengasuhan ibu, lingkungan dan sanitasi yang buruk, faktor genetik, pola,
faktor ekonomi seperti rendahnya pendapatan, serta faktor sosial budaya, yang kesemuanya
itu mempengaruhi asupan zat gizi [3] . Penyebab stunting secara umum dibedakan menjadi
penyebab langsung dan penyebab tidak langsung. Penyebab langsung dari stunting antara
lain kurangnya jumlah makanan yang dikonsumsi dan adanya infeksi. Penyebab tidak
langsung dari stunting antara lain kurangnya kebersihan lingkungan, pola asuh yang kurang
memadai, budaya yang tidak sesuai dengan kesehatan, rendahnya ketersediaan pangan,
kondisi kesehatan yang buruk, dan kurangnya asupan gizi [4].

Berdasarkan berbagai penelitian, BBLR atau Berat Bayi Lahir Rendah merupakan salah
satu penyebab utama stunting. Bayi dapat dikatakan BBLR apabila memiliki berat badan
saat lahir kurang dari 2.500 gram. Dampaknya adalah terjadinya morbiditas dan mortalitas
neonatal, gangguan pertumbuhan, gangguan perkembangan kognitif, dan penyakit kronis di
masa mendatang. Status gizi ibu sebelum dan selama hamil serta angka infeksi yang
meningkat dapat mengakibatkan retardasi pertumbuhan intrauterine sehingga muncul
kejadian BBLR. Penelitian menunjukkan bahwa bayi dengan BBLR memiliki risiko lebih
besar untuk mengalami gangguan perkembangan dan pertumbuhan pada usia 2 tahun dan
pada usia 5 tahun pertama. Stunting perlu dikenali oleh masyarakat karena bayi dengan
kondisi BBLR mungkin memiliki panjang badan normal saat lahir tapi hal tersebut tidak
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menjamin pada bulan berikutnya masih dalam kategori normal, sehingga masyarakat
khususnya orang tua perlu memahami pemantauan panjang badan pada bayi mulai dari lahir
sampai 12 bulan, serta memantau tinggi badan selain juga berat badan pada masa
pertumbuhan balita dan anak [5].

Salah satu tujuan pada target Global Nutrition tahun 2025 adalah menurunnya angka
stunting. oleh karena itu, untuk mencegah stunting terdapat 3 hal yang dapat diperbaiki
antara lain melakukan perbaikan pola makan dan pola asuh (untuk memperbaiki asupan zat
gizi), dan meningkatkan higiene personal dan sanitasi lingkungan (untuk mencegah
terjadinya infeksi). Asupan gizi yang seimbang dapat dilihat dari pengaturan pola makan
yang sehat dan teratur sejak dini, sehingga dapat meningkatkan status gizi dan pertumbuhan
anak. Masih banyak dijumpai orang tua yang belum dapat menerapkan pola makan yang
tepat kepada balita, seperti kurang memahami manfaat air susu ibu (ASI) eksklusif,
pemberian makanan pendamping air susu ibu (MP-ASI) yang tepat dan penerapan keamanan
pangan untuk pencegaha infeksi yang dapat mempengaruhi status gizi balita. Pola asuh ibu
yang kurang memadai, akan menyebabkan pola makan anak yang juga kurang memadai,
sehingga dapat menyebabkan status gizi balita terganggu. Stunting sangat tinggi risikonya
terjadi pada balita dengan asupan zat gizi yang tidak adekuat baik dari sisi jumlah maupun
jenis atau keragamannya. Gerakan perbaikan gizi merupakan evaluasi yang dimulai dari
seribu hari pertama kelahiran, yang menekankan pentingnya pemberian asupan gizi dan pola
asuh pada balita yang memadai dan sesuai kebutuhan [6].

Pada masa balita, pola asuh makan ibu akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
perkembangan balita karena ibu merupakan bagian keluarga inti yang bertanggungjawab
dalam pemberian pangan balita. Dengan demikian dengan pola asuh makan yang baik, maka
stunting dapat dicegah, karena stunting pada masa balita bersifat irreversible (tidak dapat
pulih), sehingga melihat risiko yang berdampak besar bagi kulaitas hidup, maka balita sangat
membutuhkan asupan gizi yang baik [7] . Pendekatan yang disarankan oleh WHO/UNICEF
yaitu Global Strategy for Infant and Young Child Feeding yang bertujuan mengoptimalkan
tumbuh kembang diantaranya dengan memberikan ASI kepada bayi segera dalam 30 menit
setelah bayi lahir, kedua hanya memberikan ASI saja atau pemberian ASI secara eksklusif
sejak lahir sampai bayi berusia 6 bulan, ketiga memberikan MP-ASI sejak bayi berusia 6
bulan sampai 24 bulan, dan keempat meneruskan pemberian ASI sampai anak berusia 24
bulan atau lebih [8].

Menurut World Health Statistic 2018 prevalensi stunting di Asia Tenggara sebesar 36,4%
dimana Indonesia menduduki peringkat ketiga tertinggi. Indonesia memiliki target prevalensi
stunting sebesar 14% dan pada tahun 2023 prevalensi stunting menurun menjadi 21,6% dari
tahun 2018 [9] . Menurut buku Profil Kesehatan Provinsi Jawa Tengah (2022) persentase
balita BBLR di Kabupaten Sukoharjo sebanyak 4,1%; Bulan Oktober tahun 2023 meningkat
menjadi 4,73% dan di Kecamatan Baki sebesar 2,21%. Dengan demikian, kalau menilik
bahwa BBLR merupakan factor utama penyebab stuntuing, maka ada risiko kejadian
stunting di Kabupaten Sukoharjo, terutama di Kecamatan Baki, masih menjadi permasalahan
yang perlu diatasi. Banyak pihak yang diperlukan untuk membantu menurunkan angka
stunting antara lain orang tua, tenaga medis, kesehatan, dan pemerintah. Salah satu cara
yang dapat dilakukan untuk mencegah stunting yaitu dengan edukasi gizi, yang bertujuan
meningkatkan tidak saja aspek kognitif seperti pengetahuan, namun juga aspek afektif
seperti sikap, dan juga aspek psikomotor seperti praktek/perilaku [10].

Tujuan dari kegiatan edukasi stunting pada orang tua balita ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan masyarakat terutama orang tua balita
sebagai upaya yang dilakukan untuk mencegah terjadinya stunting pada balita di Desa
Bentakan Kecamatan Baki. Dalam rangka menurunkan angka stunting pada balita maka
dilakukan edukasi pada orang tua atau pengasuh balita tentang stunting dan pencegahannya.
Hal ini penting, jika orang tua sudah memahami tentang penyebab stunting pada balita,
maka akan berusaha untuk mencegah dan meminimalkan stunting di Desa Bentakan,
Kecamatan Baki, Kabupaten Sukoharjo. Oleh karena itu, diharapkan bahwa kegiatan edukasi
ini memiliki dampak dan manfaat bagi masyarakat.

2. Literatur Review
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2.1. Stunting
Kondisi kegagalan pertumbuhan (growth faltering) yang disebabkan kurangnya asupan

gizi sejak 1000 hari pertama kehidupan atau HPK dikenal dengan stunting. hal ini dapat
diperburuk dengan kurangnya kejar tumbuh anak (catch up growth). Penilaian status gizi
anak sesuai dengan standar antropomoteri pada indeks PB/U atau TB/U memiliki ambang
batas atau z-score sebesar <-2SD -3 SD (pendek/stunted) atau <-3 SD (sangat pendek/severely
stunted) [11] . Stunting adalah salah satu keadaan malnutrisi yang terhubung dengan
kekurangan zat gizi sebelumnya dan termasuk dalam masalah gizi yang berlangsung lama.
Pengukuran status gizi balita stunting dapat dilihat dengan melihat tinggi atau panjang
badan, umur, dan jenis kelamin (Sutarto, 2018). Jika hasil pengukuran antropometri anak
dari panjang atau tinggi badan per usianya dibawah -2 SD dapat dikatakan stunting.
Stunting adalah kondisi gagal tumbuh yang dialami oleh anak-anak di bawah lima tahun
yang mengalami kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang selama 1000 hari pertama
kehidupan yaitu dari janin hingga anak berusia 24 bulan [13] . Dampak dari stunting perlu
menjadi perhatian bagi seluruh masyarakat karena satu juta anak meninggal setiap tahun
karena stunting [10].

2.2. Balita
Beberapa definisi Balita telah banyak diketahui masyarakat, diantaranya Balita adalah

anak yang telah menginjak usia di atas satu tahun atau lebih sering disebut anak yang
berumur di bawah lima tahun [14]. Berdasarkan karakteristiknya Balita mempunyai ciri
salah satunya adalah mempunyai perkembangan fisik, psikomotorik, mental, dan sosial anak
balita terhitung sangat cepat [15] . Definisi lain mengenai Balita adalah anak-anak yang
berumur 0-59 bulan, yang ditandai dengan proses pertumbuhan dan perkembangan yang
sangat cepat dan hal ini mengakibatkan anak membutuhkan asupan nutrisi yang harus
diperhatikan. Masa balita juga dikenal sebagai golden age dimana saat manusia mengalami
pertumbuhan dan perkembangan yang cepat. Anak anak akan semakin berkembang dalam
berpikir, berbicara, panca indra, dan kemampuan motorik pada usia ini [16][17][18].

3. Metode
Salah satu metode yang kompatibel dengan pemberdayaan masyarakat adalah

participatory community empowerment yang ditandai oleh keterlibatan aktif dari
masyarakat yang menjadi kelompok sasaran. Kegiatan pemberdayaan masyarakat ini
menempatkan masyarakat yang menjadi kelompok sasaran sebagai subjek dalam proses
kegiatan dan bukan sebagai objek [9]. Metode yang digunakan yaitu edukasi untuk orang tua
sebagai pencegahan stunting pada balita di Desa Bentakan, Kecamatan Baki, Kabupaten
Sukoharjo. Jumlah peserta yang mengikuti edukasi pencegahan stunting pada balita
sebanyak 30 orang tua atau wali dari balita. Metode pelaksanaan kegiatan edukasi stunting
berupa penyampaian materi yang disampaikan memlalui ceramah, diskusi interaktif, dan
media visual berupa power point. Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan seperti berikut :
3.1. Tahap Pegamatan (Survey)

Meninjau mengamati prevalensi stunting di Desa Bentakan Kecamatan Baki, mengamati
permasalahan yang perlu diatasi untuk status gizi anak balita.

3.2. Tahap Persiapan
Persiapan yang dilakukan adalah menentukan sasaran siapa saja yang harus diajak

untuk berkoordinasi dan siapa saja yang harus dimintai izin mengenai rencana kegiatan
edukasi. Mendesain serta mencetak undangan dan banner.
3.3 Tahap Perizinan

Mengajukan permohonan izin kepada Balai Desa Bentakan dan juga pihak-pihak yang
terkait yaitu: Bapak Lurah Bentakan, Ibu Sekertaris Desa. Dan mengajukan peminjaman
barang yang terkait dengan kegiatan edukasi tersebut, seperti tempat, sound system, karpet,
LCD proyektor, meja, kursi, dan lain sebagainya.
3.4 Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan pencegahan stunting pada balita melalui edukasi pada orang tua yang
bertempat di Balai Desa Bentakan, Kecamatan Baki pada hari senin 19 Agustus 2024 dengan
paseta 30 orang tua atau wali dari balita.
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4. Hasil dan Pembahasan
Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini diuraikan dalam tahapan sebagai berikut :

4.1 Tahap Pengamatan (Survey)
Dari hasil pengamatan diperoleh angka stunting 4 anak, gizi kurang 6 anak, Upaya yang

pernah dilaksanakan dalam pencegahan stunting di Desa Bentakan yaitu adanya kunjungan
pihak kesehatan ke rumah anak yang teridentifikasi stunting, adanya bantuan penunjang gizi,
serta adanya rembug stunting sebagai edukasi.
4.2 Tahap persiapan

Berkoordinasi dengan sekertaris desa untuk menentukan tempat, sarana dan prasarana
penunjang kegiatan edukasi pencegahan stunting serta berkoordinasi dengan bidan dan kader
posyandu untuk informasi target yang tepat sasaran untuk edukasi pencegahan stunting di
Desa Bentakan, Kecamatan Baki, Sukoharjo. Media visual penunjang yang digunakan yaitu
undangan dan banner yang dipasang di balai desa untuk memastikan pesan dapat mencapai
target audiens yang tepat.
4.3 Tahap Perizinan
Perizinan yang diajukan kepada Lurah Desa Bentakan sudah terlaksana dengan lancar.
Dengan izin ini edukasi dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana, memungkinkan
penyampaian informasi yang efektif kepada masyarakat sasaran.
4.4 Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan edukasi orang tua sebagai pencegahan stunting pada balita yang
bertempat di balai desa Bentakan Kecamatan Baki Pada Hari Senin Tanggal 19 Agutus 2024.

Tahap awal peserta mengisi presensi kehadiran yang berisi nama anak, nama orang tua
atau wali, umur anak, Kemudian pembagian snack pada peserta kegiatan edukasi stunting.
Dalam kegiatan edukasi ini dihadiri sebanyak 30 orang tua wali balita dan sebanyak 10 orang
kader Kesehatan. Kegiatan diawali dengan pembukan dan menyanyikan lagu Indonesia raya,
kemudian dilanjutkan dengan sambutan dari perwakilan anggota KKN Muhammadiyah
Aisyiyah dan sambutan dari sekretaris Desa Bentakan. Dalam acara inti materi disampaikan
oleh 2 orang anggota KKN Muhammadiyah Aisyiyah. Pemateri menyampaikan pengertian
stunting, penyebab stunting, ciri-ciri anak stunting, dampak stunting, pencegahan stunting
mulai dari 1000 hari pertama kehidupan anak, dan cara pengolahan makanan yang benar.
Setelah penyampaian materi sesi tanya jawab. Antusiasme peserta sangat tinggi selama
kegiatan berlangsung. Banyak peserta yang aktif bertanya mengenai tanda-tanda awal
stunting, cara memberikan makanan bergizi yang terjangkau, serta berbagi pengalaman
mereka dalam menghadapi polah makan dan masalah gizi pada anak-anak mereka. Peserta
menunjukkan minat besar terhadap informasi yang diberikan, terutama pada cara
pengolahan makanan. Tahap akhir pada kegiatan edukasi ini penutupan dan pengambilan
dokumentasi.

Gambar 1. Pelaksanaan Edukasi Stunting pada Orang Tua Balita di Pendopo Kelurahan Bentakan
Kecamatan Baki
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5. Kesimpulan
Edukasi kepada orang tua dilakukan sebagai pencegahan stunting balita dengan cara

untuk memberikan informasi kepada masyarakat dan mendorong masyarakat untuk
menjalani gaya hidup sehat. Tujuan dari kegiatan untuk meningkatkan keterampilan
masyarakat, sikap, keterampilan dan pengetahuan masyarakat terutama orang tua balita
tentang stunting, dampak dan cara mencegah stunting dengan program 1000 hari kehidupan
anak sehingga diharapkan dapat membantu mengurangi angka stunting di Desa Bentakan
Kecamatan Baki.
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Kabupaten Sukoharjo, yang telah memberikan dukungan fasilitas yang diperlukan dalam
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Terima kasih kepada para peserta penyuluhan, termasuk para kader kesehatan, orang
tua, dan masyarakat setempat yang telah dengan antusias berpartisipasi dan berbagi
pengalaman. Kontribusi dan tanggapan yang diberikan sangat membantu dalam memahami
kondisi lapangan dan memperkaya hasil edukasi ini.
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